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BAB I I
DASAR TEORI

1.1 Tinjauan Umum Perpustakaan Daerah Propinsi DIY

Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti wadah informasi (buku atau non buku). Menurut buku yang berjudul “Informasi Perpustakaan Daerah Propinsi DIY”, perpustakaan adalah lembaga yang menghimpun pustaka dan menyediakan sarana dan prasarana bagi masyarakat untuk memanfaatkan koleksi pustaka. Buku adalah hasil rekaman informasi yang tertulis, tercantum adalah hasil rekaman yang tercetak misalnya buku atau teks, monografi, majalah, brosur dan lain-lain. Non buku adalah hasil rekaman informasi berupa suara atau gambar pada pita film dan lain-lain. Perpustakaan umum adalah perpustakaan untuk masyarakat dengan tidak membedakan golongan atau lapisan masyarakat.

Maksud dan tujuan Perpustakaan Daerah Propinsi DIY antara lain:

Tujuan:

1. Tersedianya fasilitas pelayanan kepada masyarakat pengguna perpustakaan

2. Bertambahnya fasilitas belajar, pendidikan, penelitian dan rekreasi atau hiburan bagi pelajar, mahasiswa dan masyarakat

3. Tersedianya ruang belajar, diskusi dan arena pembelajaran anak dan remaja

4. terdorong meningkatnya motivasi belajar dan minat baca masyarakat

5. Terdukungnya DIY sebagai Pusat Pendidikan Terkemuka

Maksud : Pengembangan Perpustakaan yang berbasis teknologi dan elektronika memberikan informasi dan fasilitas kepada pelajar, mahasiswa dan masyarakat untuk belajar dan menambah pengetahuannya.

Perpustakaan Nasional DIH diresmikan tanggal 17 Oktober 1949, dahulu bernama Perpustakaan Negara RI, diresmikan oleh Mr. Santoso bulan Januari 1948. 17 Maret 1952 Perpustakaan Negara meninggalkan gedung di jalan Tugu 66 (P. Mangkubumi) pindah di Malioboro 195, bekas toko buku dan penerbit Kolf Buning. 18 Oktober 1976 untuk meningkatkan pelayanan khususnya, untuk anak-anak yang duduk di TK hingga SLTP, Perpustakaan Negara membuka taman pustaka kanak-kanak pada sore hari dan setiap 2 minggu sekali diputar film anak-anak. Sebagai pusat informasi Perpustakaan Negara di Yogyakarta menerbitkan bibliografi daerah untuk mengetahui karya-karya penerbit yang ada dengan biaya dari Proyek Pembangunan Perpustakaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk media kegiatan perpustakaan diterbitkan Buletin Sangkala. Buletin Sangkala diterbitkan sejak bulan Agustus 1975. sebagai sarana promosi tanggal 21 September 1976 telah dibuat sebuah film cerita berjudul “Peranan Perpustakaan terhadap Masyarakat” dengan isi pokok pelayanan perpustakaan. Film ini merupakan alat penerangan efektif bagi masyarakat. Untuk meningkatkan sumber daya, dokumen yang ada di perpustakaan maka ditempuh usaha mikro film surat kabar. Terbit sejak tahun 1945-1975 micro reader untuk mikro film yang mengungkapkan misteri peristiwa sejarah.

Kemudian karena perubahan situasi maka Perpustakaan Negara RI diubah menjadi Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, berdasarkan Surat Keputusan Menteri P&K nomor 0199.1978 tanggal 23 Juni 1978 diadakan perubahan status dan nama menjadi Perpustakaan Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DIY. 4 Juli 1981 Nomor 136/hak/kpts/1981 Perpustakaan Wilayah DIY diberi izin hak guna tanah pemerintah DIY terletak di jalan Badran Kecamatan Jetis. Sehingga Perpustakaan Wilayah memiliki 2 gedung. Untuk itu diadakan pembagian penempatan koleksi, untuk unit Malioboro yaitu layanan koleksi bahasa, sastra, seni dan olahraga, koran dan majalah, untuk Yogyasiana unit Badran yaitu koleksi ilmiah.

Untuk menjangkau masyarakat sampai ke pelosok desa, mulai 1986 perpustakaan wilayah propinsi DIY mengoperasikan perpustakaan keliling ke desa-desa di seluruh kabupaten wilayah DIY.

Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 1989 mulai tanggal 1 April 1991 Perpustakaan Wilayah yang semula berstatus UPT dari Pusat Pembinaan Perpustakaan di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan berganti nama menjadi Perpustakaan Daerah di bawah naungan Perpustakaan Negara RI. Berdasarkan keputusan presiden tersebut bahwa Perpustakaan Nasional merupakan lembaga pemerintah non departemen yang berada di bawah pertanggungjawaban langsung pada presiden. Sejalan dengan adanya perubahan status, perpustakaan daerah sebagai satu kesatuan organisasi perpustakaan nasional dilaksanakan pelantikan Kepala Perpustakaan Daerah, tepatnya 25 Februari 1991, Perpustakaan Daerah Wilayah DIY dipimpin Bapak Drs. Sungkono Raharjo, SH.

Kini Badan Perpustakaan Daerah berusaha mengembangkan diri dalam memenuhi kebutuhan masyarakat baik fisik maupun non fisik. Secara non fisik melengkapi sarana dan prasarana yang berbasis teknologi/elektronika, secara fisik menambah unit layanan baru.

Dengan visi mendukung terwujudnya Yogyakarta sebagai kota Pendidikan, Budaya dan Tujuan Wisata Terkemuka di Asia Tengara. Unit layanan tersebut yaitu Unit Badran I di jalan Tentara Rakyat Mataram Nomor 4 (koleksi semua subyek kecuali bahasa, sastra dan seni), unit Malioboro di jalan Malioboro 175 (koleksi buku-buku dengan subyek bahasa, sastra dan seni juga majalah dan surat kabar), unit Badran II di jalan Tentara Rakyat Mataram No. 29 (buku-buku semua subyek, terutama subyek peraturan, buku langka, majalah dan surat kabar), Jogja Study Centre (JSC)/Unit Kotabaru jalan Faridan M.Noto (Layanan Pusat Informasi Pendidikan, Informasi Koleksi Perpustakaan Terpadu), unit dalam pengembangan (unit Sorowajan dan unit Ambarbinangun). Sistem peminjaman dan pengolahan data anggota di Perpustakaan Pusat jalan Tentara Rakyat Mataram juga sudah terkomputerisasi dengan program Visual Basic.

1.2 Sistem Perpustakaan

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran tertentu. Suatu sistem terdiri atas beberapa buah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

Sistem di dalam perpustakaan berlaku sistem DDC (Decey Desimal Clasification), yaitu suatu pengklasifikasian umum yang bisa digunakan di Indonesia, untuk menentukan kelas suatu pustaka. Di mana buku yang sejenis dengan judul yang sama, nomor klasifikasi DDC sama, yang membedakan adalah nomor inventarisnya.

Koleksi di Perpustakaan Daerah Propinsi DIY terbagi dua, koleksi menurut Gol. DDC, dan koleksi menurut jenis buku. Koleksi buku menurut Gol DDC yaitu:

· 000 ( Karya Umum)

· 001 (Filsafat)

· 002 (Agama)

· 003 (Ilmu Sosial)

· 004 (Ilmu Bahasa)

· 005 (Ilmu Murni)

· 006 (Ilmu Terapan)

· 007 (Kesenian, Olah raga)

· 008 (Kesusastraan)

· 009 (Sejarah, Geografi, Riwayat Hidup)

· Fiksi, Koleksi lama, Buku karantina, Majalah, Surat Kabar, AV, Peta

Sedangkan koleksi buku menurut jenis buku yaitu sebagai berikut ini:

· Non Fiksi

· Referensi

· Fiksi

· Deposit

· Yogyasiana

· Kanak-kanak

· UT

· Buku langka, Buku Lama, Buku Karantina

Untuk dapat menikmati fasilitas diperpustakaan ini harus terlebih dahulu menjadi anggota, dengan masa keanggotaan selama 1 tahun menurut tahun ajaran. Untuk menjadi anggota harus memenuhi syarat-syarat keanggotaan:

1. Perpustakaan Umum (Badran dan Malioboro)

· Mengisi formulir di Badran I

· Pelajar / Mahasiswa atas tanggungan Kepala Sekolah / Dekan Fakultas

· Karyawan atas tanggungan Instansi/Kantor (baru wil DIY)

· Menyerahkan 3 (tiga) buah pas foto ukuran 3x3cm

2. Perpustakaan Kanak-kanak (JSC)

· Mengisi formulir di Kotabaru

· Pelajar SD,SLTP atas tanggungan Kepala Sekolah

· Menyerahkan 2 (dua) buah pas foto ukuran 3x3cm

Anggota/pengunjung harus mengisi buku tamu. Anggota perpustakaan dapat meminjam koleksi maksimum 2 (dua) eksemplar, dengan batas waktu peminjaman 1 minggu. Bila terlambat mengembalikan buku maka dikenakan Rp. 100,-/hari/perbuku. Dan kartu peminjaman tidak boleh digunakan oleh orang lain.

Data dari berbagai perpustakaan nantinya akan dikirim ke Badan Perpusda. Data koleksi buku diolah terlebih dahulu oleh perpustakaan cabang di Malioboro. Sedangkan data peminjaman di Perpustakaan Pusat, yang saat ini diolah dengan visual basic.

Tapi semua pusat kegiatan yang diadakan di perpustakaan daerah, dilakukan di JSC/Jogja Studi Centre.

1.3 Konsep Basis Data

Basis data merupakan sekumpulan dari tabel dan query yang menghubungkan tabel tersebut. Tabel dalam basis data terdiri atas baris dan kolom. Baris pada tabel ini sering disebut dengan record dan kolom yang disebut dengan field.

Sistem basis data terdiri atas 4 komponen yaitu:

1. Data, merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi suatu informasi data inilah yang nanti disimpan dalam suatu basis data.

2. Perangkat keras, merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data tersebut.

3. Perangkat lunak, merupakan program yang digunakan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang diperlukan adalah Sistem Operasi dan DBMS (Database Managemen System).

4. Perangkat Otak, merupakan orang-orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.

Penyusunan basis data yang tepat akan bermanfaat dalam mengatasi masalah dalam penyusunan data diantaranya:

a. Redudansi dan inkonsistensi, Pengandaan data pada suatu record secara berbeda khususnya untuk suatu field yang besar akan menyebabkan pemborosan memori untuk penyimpanan data.

b. Masalah database yang berisi berkas yang saling berhubungan, sehingga kaitan antar berkas dan masalah kesatuan data dapat terjaga. Informasi yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

2.4 Model Entity Relationship


Pemodelan data merupakan proses untuk mempresentasikan pandangan

pengguna terhadap suatu data. Ini penting dalam pengembangan suatu aplikasi basis data. Penggambaran yang tidak tepat dari representasi pengguna terhadap data akan menyulitkan pengembangan aplikasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat suatu pemodelan data, yang salah satu diantaranya adalah dengan Model entity Relationship.

Model ini diperkenalkan oleh Peter Chen pada tahun 1976, ada beberapa istilah yang terdapat pada model ini, diantaranya:

1. Entity (entitas), merupakan suatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja pengguna. Misalnya dalam sistem informasi kabupaten dapat diidentifikasi kecamatan.

2. Atribut, merupakan suatu hal yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu entitas. Misal entitas industri memiliki atribut : kode industri, nama industri, dan sebagainya.

3. Identifier (pengenal) merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, jadi bisa dikatakan bahwa identifier ini merupakan suatu kunci. Sebagai contoh pada sarana umum mempunyai pengenal yaitu kode sarana. Pengenal bersifat unik ataupun non unik.

Relationship (relasi),merupakan hubungan antara suatu entitas dengan entitas lainny. Ada tiga kemungkinan relasi yaitu : One To One, One To Many, dan Many To Many.

2.5 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

Diagram alir data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun sub sistem. Dengan diagram alir diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram alir data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram alir yaitu:

1.                   

      

Untuk menggambarkan entitas luar.

2. 
                        Untuk menggambarkan suatu proses data

3. 
                       Untuk menggambarkan suatu penyimpanan data

4.                   Untuk aliran menggambarkan aliran data.

2.6 Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu perangkat lunak. Diagram alir sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari masukan, sampai dengan keluaran.

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagram alir sistem ini diantaranya adalah:

a.                      Simbol manual input data

b.                       Simbol aliran data

c.                       Simbol proses


d.                        Simbol basis data

e.                        Simbol untuk keluaran

2.7 C++ Builder

C++ Builder adalah suatu alat bantu pemrograman dalam lingkungan visual untuk RAD (Rapid Aplication Development). Dengan C++ Builder anda dapat membuat aplikasi windows dengan lebih efisien dan meminimalisasi penulisan kode program. Seperti Delphi, C++ Builder juga menganut Object Oriented Programming (Pemrograman berorientasi object).

C++ Builder memberikan tool, library component untuk merancang, mengembangkan, menguji dan menjalankan suatu program aplikasi. C++ Builder merupakan alat bantu pemrograman yang dikembangkan oleh Borland. Program ini dikembangkan karena semakin banyaknya perangkat lunak (software) berbasis Windows dan Linux yang dikembangkan dengan bahasa C dan C++, sehingga software yang dihasilkan lebih efisien serta meningkatkan performance dan functionality.

Ketika anda membuka C++ Builder, dengan serta merta akan ditempatkan dalam lingkungan pemrograman visual. Lingkungan pengembangan C++ Builder juga disebut IDE, mempunyai beberapa bagian fleksibel yang dapat dipindahkan dimanapun pada layar. Lingkungan pengembang C++ terdiri dari menu utama, toolbar, dan component pallete. Bagian lain yang disertakan otomatis akan ditampilkan saat C++ Builder start adalah object inspector, code editor, dan sebuah form.

2.8 MySQL

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa standar yang telah lama digunakan untuk akses database. Dikembangkan dilaboratorium IBM. Setiap orang yang tertarik dengan pemrograman database, tentunya tidak akan asing mendengar nama SQL. Bahasa ini disebut banyak orang sebagai bahasa generasi ke empat dalam akses data dan telah digunakan untuk berbagai kepentingan pemrograman. Nama tersebut mulai melejit pada 10 tahun yang lalu, sejak keberhasilannya menjadikan SQL sebagai bahasa standar untuk akses database oleh ANSI (American National Standart Institute) pada tahun 1987.

MySQL merupakan salah satu database relational yang mendukung pemakaian SQL dan dirancang untuk penggunaan aplikasi dengan arsitektur client/server. MySQL adalah perangkat lunak pengolah basis data yang sangat populer, terutama dikalangan pengguna sistem operasi unix, MySQL merupakan perangkat lunak yang bersifat open source.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, kolom digunakan pada MySQL, sebuah basis data mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.
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